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Beberapa studi, teori, dan data empiris menunjukkan bahwa jumiah uang
peredar berpengaruh terhadap produk domestik bruto dan at tara jumiah uang beredar
dengan pendapatan nasional mempunyai kaitan  yang sangat crat dan saling

mempengaruhi satu dengan yang lain. Pada bagian ini akan dilaporkan secara singkat

dari hasil penelitian hubungan kausalitas antara jumiah uang beredar dengan
pendapatar nasional yang dilakukan oleh beberapa penelith.

Studi yang dilakukan Husain dan Abas dalam jurnalnya yang berjudul
" (1999), dengan

“Kausalitas antara Uang, Pendapatan, don Harga di Pakistan’

Modei Kausalitas Granger dan Model Error Coreciion menggunakan variabel

-

i
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jumlah uang peredar, pendapatan ( GDP) dan harga di Pakistan, dengan data da
tahun 1949-1950 sampai 1928-1989 menemukan bahwa jumnlah uang beredar sangat
berpengaruh terhadap pendapatan (GDP) dan tingkat harga serta mempunyai
hubungan yang signifikan.

Untuk penelitian tentang pengaruh jumiah uang beredar terhadap pendapatan
nasional yang terjadi di Indonesia, seperti dilakukan oleh Santoso dan Iskandar dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengendalian Moneter dalam Sistem Nilai Tukar yang
Fleksibel " (1999), menunjukkan bahwa uang beredar (M1 dan M2) bersifat netral

dan tidak mempengaruhi pendapatan nasional dalam jangka panjang.



Hasil studi vang dilakukan oleh Farhan {1992), terlihat bahwa variasi jumlah

"

uang beredar dipengaruht sccara signifikan olch jumlah uang primer, tingkat
pendapatan masyarakat dan jumlah uang beredar periode masa ialu (Insukindro,
1993, 161).

Untuk penelitian tentang variabel yang dianggap berpengaruh terhadap jumiah

7

uang beredar yang di Indonesia vang dilakukan Yunita Rosidah (1998), dimana
variabel yang diamati terdiri dari pendapatan nasional (GDP), tingkat suku bunga

deposito dan kebijakan n deregulasi 1 Juni 1983. Dar hasil penelitian yang dilakukan

diperoleh bahwa uang primer dan pendapatan nasional (GDP), berpengaruh secara

variabel kebijakan deregulasi 1 Juni 1983 yang mempuny hubungan positif secara
sionifikan tidak berpeng
menggunakan uji-t sedang

empengaruhi jumlah uang beredar sccara si

Studi lain yang dil
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suku bunga /ibor berpengaruh positif dan signifikan terhadap y jumlah uang beredar di
Indonesia, sedangkan laju inflasi diukur dengan indeks harga konsumen (IHK),

berpngaruh negatif dan signifikan terhadap | jumiah uang beredar (Kuswanto, 2003).
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Studi yang dilakukan Aliman dalam jurnal yang berjudul “Model Autoregresif

Analisis Kausalitas Antara Jumiah Uang Beredar Dan Tingkat Pendapatan Nasional
- Studi Kasus Indonesia-Thailand"(1998), dengan model Kausalitus Granger dan
menggunakan model /7nal Prediction Lror Criteria of Isivo untuk menentukan
panjangnya lag optimum, penelitian ini menggunakan variabel jumlah uang beredar
(MO,M1M20) dan. PDB nominal digunakan sebagai proksi tingkat pendapatan
nasional, dengan data dari tahun 1976 sampai 1996. Hasil regresi uji kausalitas
granger yang dipadukan dengan metode TPE antara M2 dengan tingkat pendapatan
nasional di Indonesia menunjukkan bahwa kausalitas ‘antara tingkat pendapatan
nasional dan M2 mempunyai tingkat kesimetrikan waktu dan dengan derajat
signifikasi yang-sama, namun pengaruh M2 terhadap tingkat pendapatan nasional
lebih kuat karena milai koefisien LYt = f (LM2) mempunyai nilai } koefisien yang lebih
causalitas antara M2 dengan tingkat
pendapatan nasional di Thailand, dimana penga aruh tingkat pendapatan nastonal
terhadap M2 Iebih kuat, dengan tingkat signifikasi 5%, scdangkan pengaruh M2
terhadap tingkat pendapatan nasional hanya 10%.
Karakteristik penilitian ini dari penelitian terdahulu adalah metode yang

dicunakan untuk menentukan panjangnya lag optimum menggunakan tiga metode,
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yaitu metode Akaike and Swarch Criterion, Final Prediction Frror (F'PE) yang
dikembangkan oleh Akaike (1996), dan Linal  Prediction  Lrror (FPE) yang
dikembangkan oleh Hsiao (1979). Selain itu letak perbedaannya pada variabel yang

o

digunakan sebagai proksi pendapatan nasional yaitu PDB riil, sedangkan dalam
penelitian terdahulu PDB not rinal digunakan sebagai proksi tingkat pendapatan
nasional Perbedaan lain juga terletak pada studi kasus, pada penclitian terdahutu

Indonesia-Thailand, pada [penelitian ini di fokuskan pada Indonesia. Dan tahun

penelitiannya, pada penelitian terdahulu 1976-1996, penelitian ini tahun 1985-2004.




